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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pada dasamy a2 manusia merupakan makluk sosial yang selalu berusaha untuk
malaknkar, sosiahisas dengan sesamanya dalam  menghadapi berhagar macam
persoalan antara vang satu dengan yang lamnya, hubungan tumbal balik antara
aktvitas manusia dapat menentukan derajat dan kuahitas manusia 1tu sendin Karcna
manusia sebagar makhluk yang mempunyar potenss sumber daya yang lengkap baik
jasmam maupun rohan  Allah tclab menciptakan merusia untuk saling  tolong
menolong, tukar menukar dalam berbagay macam kebutithan sepert halnya jual heh
proses hegatan jua! bel pukan merupakan sesuatu Yang baaru umtuk kehidupan
manusia, 1stilah jual bel 1m merupakan suatu hal yang sudah ada sgjak nbuan tahun
silam  scbagar scbaga) sarana dan prasarana untuk bekena sama dalam menciptakan
kehidupan rang seishtera Mannsia meriupakan makhink vang diciptakan Allah vang
memibiki kemampuan aamtah menyusun konsep-konsep mencipta, mengembangkan
dan mengzemuhalan gagasan scrta melaksanakannya

Keburuhay hidup manusia dapat diarhikan  sebaga basrat yang harus dipenuhs

o>y

dan dilaksanahan nnnik mencapar sesuati yang dicia-ciiakan Islam mensanjurkan
dan sekaligus membenkan peraturan dan pnnsip dasar yeng jelas dan tegas Dalam
jual beh faktor henuran sangat penting sebaga sifat yang akan menovtong pribadi

manustz2 akan
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ny dan tidak berletihan
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memenuht kebutuhan hidupny

isal bell adalah sesoatu perjanpan tukar mepukar benda atau barang yang

mempumyar milar sukarela kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan
pthak vang lam menenmanya sesuar dengan penjanjan atau Yetentuan yang telah

dibenarkan »ara dan disepakan (Hendi Suhendi, 2002 68)

Dits

timjad dan huhumnya jual beh ada dua yartu jual beli yang sah dan jual beli
yarg batal, menurut hukumnya dalam kehidupan bermu’amalah Islam telah
meinbenhan gans kebyahsanaan perckonoman yang jelas Jual beh merupahan hal
yang sangat dan dimubakan oleh Islam, Tual bel yang jupur sangat disukan Allah dan
Allah membenhkan rahmatNya kepada orang-orang yang melaksanakannya

Dengan cdemmkiar Allah melarang dengan jelas kepada manusia dalam

melaksanakan jual yang mengandung unsur tipu daya daan mengambil keuntungan

dengan jalan bath] Islam mengatw menusia berjual bel untuk memenuin kebutuhan

tmidup h.dup tetap: harus mengikuti ajaran yang disanskan oleh al-Qurian yaitu
t ¢ I 2 <) i< Yy

dengan jalan vang benar menjauhhan dir: dan nba, perbuatan yang mengandung Ly

~haatan tersebut sangat tercela dan dibene Aliah Dan waktu-kewaktu

payers)

jual bel atau perdaganan mengalam: perbembangen yang sangat pesat, kondis

peluang tersjadinya berbagar sistem jual beli yang terkadang terdapat

memb
penyelewengan atau penyvimpangan dan hukum atau vyora’

Banyak masyarakat melakukan transakst jual bel atau peidagan sesuka

hatimya untuh mencapathan sesuatu yang d; butvhkan oleh manusia Khususnva
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transaksihan sesperts ukuran pamang de

eran dan ukuran volume, biter, meter, k
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menggunakan ukuran,

merupakm) satu tump

ual beh bekatul den

R}

penomena vang terjadi di masyarahat, yaitu dalam

di Desa Cicadas kecamatan Binong Kabupaten Subang

dengan sistem jual be
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v n B h WAL int ++ P’ e
twauan Fiquh Muamalah terhadap penggunaan bekatul sebagai

Adapun nyuan penentian dan masalah tersebut diatas adalah sebagar bertkut
1 Untuk mengetahm mekamsme terjadmya bekat.! sehagas alat tukar
?  Untuk mengethm alasan-zlasan dilakukannya bekatul sebagai alat tukar
3 Untuh mengetahs tmyauan Figh Mu amalah terhadap penggunaan bekatul
sebagas alat tukar
D Kerangha Pemikiran
I<lam buhan saja mengatur manusia dengan Tuhannya akan tetapi mengatur
antara sesamam a (sesama manusia) segala amal perbuatan manusia, tingkah laku dan
tntur katamva tidak dapat lepas dan ketentuan huhum islam baik yang tercantum di
dalam al-Our an dan Sunnah Hukum yang duneleskan d1 dalam al-Qurian mehput
tiga bagman variu hukum yang menyangkut orang dewasa atay mukallaf (oranng yang
terkena beban hukum). hukum etika (akhlaq) dan huhvm amaliyah yaitu hukum yang
mengatur scgala perbuatan, ucapan Hukum amainah m terpag kepada dua cabang

yaitt 1badai dan mu amalzh Hukum Islam teleh merbenhan  aturas yang jelas




tentang jual beh dan para ulama  mengklasifikasikan kapan kedalam Figh

Muamalah

Allah memberikan alam dan seluruh ismya untuk diproduks: dengan sebaik-
baiknya sebaga modal untuk memenuh segala keperluan dan kebutuhan sebab
kebutuhan itu diartikan sebag: hasrat manusiz untuk memenuhl: segala kebutuhan
yang perlu dipenuhs atau dipuaskan Sudah menjad sunatullah bahwa siapa yang
rapn bekerja niscaya akan memperoleh hasil dan usahanya maka dapat disimpulkan

bahwa berusaha 1tu wapb hukumnya Dan salah satu bentuk dan kegatan usaha

adalah perdagangan atau jua! bel as-Sunnzh menjelaskan

U5y sy B0 s ¢ Labl LS {1 oy e 1 Lo @

s s

(W51 st el 33}:5‘ -

“Rasulullah saw telah ditanya salah scorang sahabat mengena: pekenjaan
(profest) apa yang paling baik ® Rasulullah memjawab Usaha tangan manusia sendin
dan sestiap jual belr yang diberkaty” ( HR al-Bazzar dan al-Hakim) {Nasrun Haroen,
2000 115)

Islam sebagi agama yang teontik dan praktek-praktek hukumnya didasarkan
kondis: sosial tertentu oleh karena itu al-Qur’an banyak yang diturunkan dilatar
belakang: oleh perishwa tertentu yang membutuhkan adanya jawaban Akan tetap:

pengungkapan ayatnya bersifat umum, schinggga penistiwa tersebut bersifat unrversal




Karena hukum Islam berdasarkan pada kenyataan hidup dan ketentuan-

¥
)

ketentuan dalam keh:dupan, maka ajarannya mengatur persoalan yang bersifat
matenal dan sspintual dengan ukuran yang adil dan lurus Dalam masalah matenal
Islam membenkan aturan tertentn pada masalah mteraks: sosial, dan salahsatu
nteraks: yan terjads adalah antara penjual dengan pembels dalam masalah jual bels
Secara umum Jual beh adalah My amalah dumawiyat, yang dihukum kebolehannya
selama mendatangkan kemaslahatan bagi manusia  Yang dimaksud dengan kebolchan
yaiu selama tidak ada unsur yang memmbulkan kebatalan atau keharaman Jua! beh
tersebut Scbagaimana kaidah Usul fiqth menyatakan bahwa pada prinsipnya asal
Myw’amalah adalah boleh atau mubah

s s Gy o 8 <. Popay oV B -, PR ¥ AR Ao 2l

s"lg"”:‘“«i 95‘&31 Pr J.,S/.u\ oo o dona) /gyu.mj\; ?)a,js v Jot

“Asas atau pokok dalam masalah transaks: dan mvw’amalah adalah sah
schingga ada dahl yang membatalkannya dan mengharamkannya” (Hend: Suhend,
1997 18)

Jual beli merupakan sesuatu proses perjanpan tukar menukar benda atau
barang yang mempunya mla1 secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu
membenkan benda-benda dan pihak lam menerimanya sesws dengan perjanpian atau
ketenfuan yang telah ditetapkan oleh syara’ dan disepakat: (Hend: Suhends, 1992
63) Yang dimaksud sesuar dengan ketetapan syag’ adalah Tual bel tersebut telah

memenuh persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lamya yang berkaitan dengan Jua
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bels, maka bila syarat-syaratdan nikun-rukunnya tidak terpenubr berarts tidak sesuar

>3

dengan kehendak syara’

48 O a1 B J'5) Ol Sl L S Ju i

s s s Pr e

“Saling tukar menukarharta, salmg menenma, dapat dikelola (tasharrufkan)
dengan 1ab dan qobul cara yang sesva dengan kchendak syara” 7 (Hendr Suhends,
1992 62)

Dalam undang-undang hukum Perdata ditegaskan dalam bab kehima tentang
jual beh bagian kesatu pasal 1457-1458, yaitu jual beh adalah satu perjanpan dengan
mana phak yang satu mengikat dinnya untuk menyerahkan satu kebendaan, dan
pthak yang lamn untuk membayar harga yang telah di sepakat atau dyanpikan Jual
bel itu juga di anggap telah tenad: antara keduva belah pihak, seketika setelah orang
m mencapar kesepakatan tentang kebendaan tersebut dan harganya, meskipun
kebendaan 1tu belum diserahkan, maupun harganya belum di bayar (Subekt;, 1996
366)

Jumhur Ulama berpendapat bahwa rukun jual bel adalah pemjual dan pembels,
uang dan benda dibel dan aqad (lafadz transaks: yab gabul) Maka perlu diketahm
bahwa tidak sah jual beh tanpa adanya Ijab dan qabul, sebab Irab dan gabul 1tu
menunjukan adanya kerclaan dan kedua belah pihak Sedangkan syarat Tual bels
adanya barang-barang yang dyual belikan kedudukannya suci dan manfaatnya dan
dapat diketahwmi oleh pemual dan pembel secara jelas dzatnya (bentuk, kadar dan

sifatnya) sehungga terjad tidak tenjad tipu d: va (Moh Anwar 1988 37)




ama vang diturunhan  Allah swt untuk hanbanya

dengan perantara nab: Muhammad saw yang sanga lenghap bens: pentujuk dan
pelajaran untuk pegangan hidup agar bahagia duma akhirat

Jual belr dapat dinntau dan berbagar segi, seperts hukum, objek pelaku, dan
sebagainya, Pertama dan segt hukum, menurut hukum, jual beh terbagi menjadi dua
macam yaitu jual beli yang svah menurut hukum dan jual beli yang bathal menurut
hukum fwal behi yang syah yaitu yang memenuhr rukun dan syarat yang tclah
ditentukan
Rukun jual beh

Rukun jual beh adalah

a adaorang yang berakad atau a/-muta ‘aqidaeni (pemual dan pembelr)

b ada shighat (lafal jjab dan qabul)

¢ adabarang yang dibeh

(Nasrun Haroen, 2000 115)
menurut ulama hanafiyah, orang beragad barang yang dibeli dan nilar tukar
barang termasuk kedajam syarat-syarat jual belr busan rukun jual bels
Adapun syarat-syarat jual beh  sesuai dengan rukun jual beli yang

dikemukahan jumhur nlamad adalah sebaga: bernhut

] Syarat Orang Yang Berakad




para ulama fiqth scpakat menyatakan bahwa orang yang - melakuvan avad jual

bel harus memenuvhi syarat

a

vang mclakukan akad itu harus orang yang berbeda Aitinya, sescorang tidak

dapat berindak dalam waktu yang bersamaan sebaga: penjual sekabgus

Svarat Yang Terhait dengan Ljab Qobul

Untuk 1tu para ulama fimh mengemukakan bahwa syarat yab daan qabual itu

adalah sebaga: benkut
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Ny A 1oa N . Acar oy nalag an Alam Bk
inva gua’ beh }aﬂgbUﬂ" d1 pasai swalavan Dalam Fikih 1

Orang vang mengucapkannya tclah baligh dan berakal menurut wmhur ulama

atau telah berakal
Qabul sesuar dengan 13ab
Ijab dan qabul dilakukan dalam satu maiis Artimya kedua belah mihak

vangbmelakukan jual bely hadir dan membicarakan toprk yang sama (Nasrur

Hzroen 2000 118)
Dy zaman modern perwuudan yab dan aabul tidak lam dicapkan tetapi
ikan dengan sikap pengambilan baran dan membayar vang. dan pembell serta

ane dan menverahkan baarang oleh nenjuaal  tanpa ucapan apapun

lam jual bel sepertt 11

S

Syarat Barang Yang diperjual bebikan

Syarat-syarat vang terkain dengan barang vany diperiual belikan adalab
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Boleh diserahkan pada waktu akad. sckahpun sccara hokum sepe
pembayaran dengan cek dap hartu kredit Apabila harga barang 1tu dibayar

hemudian (berutang) maka waktu pcmbayaranya harus j¢

Apabila jual beh itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (al-

mrgoyadah, maka barang yang dyadikan nular tukar bukan barang yang
tharamkan syara’, seperti babi dan khamer, karena kedua jen:s beunda mi
tidak bern.la dalam svara®

Disamping syarat-syarat yang berkatan dengan rukun jual bel, para vlama

para ulama mengemukakan beberapa syarat lam yaru

Syarat jual beh Para wlama figrh menyatakan bahwa jual beh baru dianggap

sah apabila
bel 1tu terhindar dan cacat, seperti kntena barang yang diperjual
Vite fidak diketahw, batk jenss, kualitas maupun kuanntasnya, jumlah
ang tidak jeias, jual beh itu mengandung unsur paksaan, unsur tipuan,
rat, serta adanya syarat-syarat yang membuat jual beh 1tu rusak
a2 apabila barang yang ds perjualbelikan itu bergerak, maka barang 1tu bolch
dikuasa: pembel dan harga barang dikuasai oleh pemual Sedanghan barang
fidak bergerak, bolchdikuasa pembeh sctelah surat menvuratnya disclesatkan
Syarat yang terhait dmgan pelaksanaan jual beh Iual beli baru bolch
dilaksanakan apabila yang berakad menpunya kekussaan untuk melakukan
Misalnva, barang itu mulik sendin

TER AL ‘h o

1 d "has

B Jual Belivang Sahih

lual beh yang sahth adalah suaiu jual beh apabila itu 1 syart atkan,

e

memenuhi rulun dan svarat yang ditertukan, bukan mibik orang Jain, udak tergantung




pada hak khnyar lagi Jual beh seperts i dikatakan sebagar jual beh shamh Misalmya

escorang membel sebuah kendaraan roda empat  Selurub rukun dan syarat jual behl
telah terpenuhy Kendaraan roda empat ity telah dipeniksa oleh pembel: dan tidak ada
cacat, ndak ada yang rusak tidak terjach mampulasi harga dan harga buku itupun telah
diserahkan, serta tidak ada lag hak kliyar dalam jual beh 1tu Jual beh seperti mm
hukumnya saluh mengikat kedua belah pihak
C. Jual Beh yang Bathal
Jual beh dikatakan sebagar jual beh yang bathal apabila salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi atu jual beh 1tu pada dasamya dan bersifat tidak di
syary’atkan, sepert: jual beh yang dilakukan oleh anak-anak
Jual beh ada tiga macam 1) jual beh benda yang kehhatan 2) Jual beh yang
discbutkan sifat-sifatnya dalam janp 3) Jual beh benda yang tidak ada (Hends
Suhends, 2000 75)
Menurut Rahmat Safer’ (2000 101) bahwa jual bels menurut pertukaran
secara umum dibag: empat macam
1 Jual bel salam (pesanan) adalah jual beh melalms pesanan, yaitu jual
beh yang menyerahkan terlebth dahulu uvang muka kemudian
barangnya kemudian
Jual beli Muqgayyadah (barter) adalah jual beh dengan cara menukar
barang denganm barang
3 Jual bell Mutlag adalah jual beh barang dengan sesuatu yang telah
disepakat: sebaga: alat penukar, sepert: uang
4 Jual bel alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang yang

biasa disepakatr sebagar alat penukar lamnya, sepertr uang perak
dengan uang emas

L)

Sedangkan dar segi harga jual dibagr menjadi empat bagian




| Jual beh yang menguntungkan adalab memual dengan menambzh harga
ashimya

2 Jual beh yang tdak menguntupgkan adalah men;ual dengan harga ashnya

3 jual beh rug adalah memual barang vang hargan}': lebih murah dar harga
pembelan

4 Jual beli l-musawak adalah penjueal menyembunyikan haarga ashnya, teap

kedua oraang yang berakaq sahing mendham a

Jual beh barter tergolong kedalam jual bel  mugd adhah, yang
embedakannya hanya pada cara pembayarannya Pada jual bel: s'stem barter dalam

pembayarannya trdak menggunakan miar tukar (uang) akan fctaps menggunakan
barang

Mclthat fenomena yang terjadi diatas penubs tertank untuk menelits lebih
dalam Oleh karena 1tu penubis mengangkat permasalahan mi untuk dijadikan obyek
penelitian  Penulis mengangkat dalam bentuk sknpsi dengan mdul “BEKATUL
SEBAGAI ALAT TUKAR PENGGANTI UANG DI DESA CICADAS
KECAMATAN BINONG KABUPATEN SUBANG”
E Langkah-langkah Penehtian

Mengingat betapa pentingnya tahap penelitian maka haruslah ada tahapan
sebagar benkut
I Metode Peneitian

Langkau-langkah penchitian secara gans besar mencakup Penentuan metode
penehitan, penentuan suber data yang drga 11, cara pengumpulan data yang digunahan

dan anahsis data yang ditempuh ( Ctk Hasan Bisni 2003 57)
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Untuk memperoleh data  yang lengkap dar  menyclurub penubs
J & t +

menggunakan teknis

Penulis mengadakan  obsenvass langsang dan ke lokas: penchtian untuk
mandapatkan gambaran dan penjelasan sedars nyata mengena masalah yang ditel

Wawancara langsung dilakuhan dengan pihak permbik penggihngan padi dan

«©
2
B

ud: Kepustakaan
Tekms mi dipergunakan untuk mendaapatkan teornt mengenar ™ masalah vang

(o331
ialti

ditehnn dengan cara mempelajan buku-buku vang berhaitan dengan masalah

’
Analisis d:

ata merupakan upaya mencan dan menata sccara sitematis catatan

¢
t
h
2

hasil observasi, wawancara dan izin-lam untuk menighathan pemahaman

senehitian tentang asusus yang ditel.t dan menyajihannya ssebagal tenman bagi
rang lam (Xoentiaranmmngrat, 1997 269)

Untuk merganahsa data penulis menggun akan langkah-langkah scbaga:
benikut

o mengumpulkan data sesuzi dengan masalab yang ditehti
b menghklasifikasihan data yatu melakuxzn penggolongan data sesua dengan

rerumusar masalah dan fujuan peneitian
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